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Abstract. A number of studies show that writing argumentative texts is a genre of text that is
important for students to learn. This is inseparable from the fact that this text genre is the most
common form assigned to students. However, until now there are still many parties who view that
students' abilities in writing argumentative texts are not good. Development is carried out using
the Design Based Research (DBR) model to formulate an effective learning syntax. Through this
process a learning syntax is produced that synergizes peer assessment, Thinks right, says right,
and does right. The process of writing argumentative essays can not only improve the quality of
the essays produced, but also shape the superior character of Indonesia's young generation.
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Abstrak. Sejumlah studi menunjukkan bahwa menulis teks argumentatif merupakan salah satu
genre teks yang penting dipelajari oleh mahasiswa. Hal tersebut tidak terlepas dari fakta bahwa
genre teks ini adalah bentuk paling umum yang ditugaskan kepada mahasiswa. Meski demikian
hingga saat ini masih banyak pihak yang memandang bahwa kemampuan mahasiswa dalam
menulis teks argumentatif kurang baik. Pengembangan dilakukan dengan menggunakan model
Desain Based Research (DBR) untuk memformulasikan sintaks pembelajaran yang efekiif.
Melalui proses tersebut dihasilkan sintaks pembelajaran yang mensinergikan penilaian rekan
sejawat, Berpikir yang benar, berkata yang benar, dan berbuat yang benar. Proses penulisan
esay argumentatif yang tidak hanya dapat meningkatkan kualitas esay yang dihasilkan, namun
juga membentuk karakter generasi muda Indonesia yang unggul.

Kata kunci: esay argumentatif, menulis

PENDAHULUAN

Keterampilan menulis esay argumentatif merupakan salah satu keterampilan penting
yang dikuasai oleh mahasiswa. Lebih dari sekadar terampil menulis, penulisan genre ini memiliki
keterkaitan dengan sejumlah kemampuan esensial lainnya seperti kemampuan untuk berpikir
kritis dan mengembangkan argumen secara logis dan sistematis yang berperan dalam dunia dan
karier akademis mahasiswa (Larson, 2019; Sato, 2022). Hal inilah yang kemudian menyebabkan
esay argumentatif menjadi salah satu bentuk tugas paling umum yang diberikan kepada
mahasiswa (Mei, 2006; Schneer, 2014; Wingate, 2012). Meski demikian, guru seringkali
mengeluhkan kualitas esay argumentatif yang dihasilkan oleh mahasiswa. Kualitas argumen
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maupun struktur esay yang ditulis dinilai masih kurang memuaskan (Latifi, Noroozi, & Talaee,
2020; Noroozi, Biemans, & Mulder, 2016). Hal tersebut tidak terlepas dari fakta bahwa
penyusunan esay argumentatif memiliki kompleksitas yang cukup tinggi, karena melibatkan
kemampuan kognitif dan linguistik sekaligus (Ferretti, Andrews-Weckerly, & Lewis, 2007).
Kombinasi kemampuan tersebut dapat mencakup kemampuan mengorganisasikan ide,
memposisikan diri dalam argumen yang disusun, mengintegrasikan informasi, hingga berkaitan
dengan kemampuan memilih diksi dan menggunakan ejaan.

Kajian yang dilakukan oleh Peloghitis (2017) mengidentifikasi setidaknya terdapat
sembilan kesulitan umum yang ditemui mahasiswa pada saat menulis esay argumentatif; (1)
mengorganisasikan ide, (2) mengintegrasikan informasi dari sumber akademik yang diperoleh,
(3) menemukan bukti untuk mendukung argumen, (4) menulis kalimat topik, (5) tata bahasa, (6)
menulis klaim balik, (7) menempatkan pungtuasi (tanda baca), (8) memilih kosa kata, (9)
menggunakan ragam bahasa akademik. Dalam urutan tingkat kesulitan tersebut, kesulitan utama
yang dihadapi oleh mahasiswa berkaitan dengan menyusun ide yang disampaikan dalam esay.
Meskipun dosen telah memberikan pedoman secara terperinci dan jelas mengenai struktur teks,
responden menunjukkan sikap ambivalen berkaitan dengan apakah ide yang telah disusun cukup
memuaskan atau tidak dan bagaimana kemudian ide tersebut sebaiknya diorganisasikan dalam
esay. Terlebih dengan adanya perkembangan teknologi dan informasi yang demikian pesat,
informasi yang tersedia bagi mahasiswa sangat banyak. Bagaimana kemudian memilih informasi
yang relevan dan mengintegrasikannya menjadi sebuah wacana yang kohesif dan koheren
menjadi masalah lain yang dihadapi.

Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan kepada sejumlah mahasiswa
pada beberapa universitas di Bali, menunjukkan kecenderungan masalah serupa seperti yang
diidentifikasi dalam kajian Peloghitis (2017). Argumen yang disampaikan mahasiswa seringkali
tidak memiliki kesesuaian dengan topik yang dipilih. Informasi yang disampaikan tidak terstruktur,
bahkan cenderung melakukan pengulangan pada informasi yang sama di beberapa bagian esay.
Selain itu, posisi argumen penulis tampak tidak jelas. Masalah lain yang teridentifikasi tampak
pada masalah struktur esay. Struktur esay tampak tidak beraturan dan terdapat beberapa
komponen tidak lengkap. Mengingat peran penting keterampilan menulis argumentatif , masalah
teridentifikasi tersebut memerlukan perencanaan strategis untuk diselesaikan.

Terkait dengan sejumlah kendala yang diidentifikasi di atas, pada dasarnya cukup banyak
dikaji dalam penelitian dan sejumlah strategi telah dikembangkan. Salah satu strategi yang
dipandang banyak mendatangkan keberhasilan untuk meningkatkan keterampilan menulis esay
argumentatif mahasiswa melalui penerapan penilaian rekan sejawat (peer-assessment) (Kerman,
Noroozi, Banihashem, Karami, & Biemans, 2022; Latifi et al., 2020; Latifi, Noroozi, & Talaee,
2021; Schneer, 2014). Penilaian sejawat merupakan kegiatan siswa mengevaluasi kinerja teman
sebaya secara kuantitatif dengan penilaian dan/atau secara kualitatif dengan komentar. Umpan
balik kuantitatif dan kualitatif yang diberikan dan diterima oleh siswa merupakan inti dari proses
penilaian sejawat, dan bertindak sebagai referensi yang ditawarkan untuk pertimbangan penulis
untuk merevisi tulisannya yang mengarah pada konstruksi pengetahuan (Ng, Tay, & Cho, 2015).
Selain memberikan kontribusi positif terhadap esay yang dihasilkan, penilaian rekan sejawat
dapat meningkatkan kemandirian, keterlibatan dan melatih kemampuan berpikir kritis mahasiswa
(Ng et al., 2015; Surahman, Wedi, Sulthoni, Soepriyanto, & Setyosari, 2019).

Meski demikian, penilaian rekan sejawat dinilai memiliki sejumlah kelemahan. Kelemahan
tersebut berkaitan dengan keakuratan penilaian dan objektivitas penilaian (Fathi & Khodabakhsh,
2018). Mahasiswa merasa ragu ketika menilai esay yang ditulis sendiri maupun esay yang ditulis
oleh rekannya. Peserta didik juga memiliki prasangka bahwa nilai yang diberikan tidak atau
kurang sesuai karena ada perasaan tidak suka dari teman yang menilai. Prasangka ini yang
kemudian membentuk kisi-kisi yang dapat mengurangi efektivitas penilaian rekan sejawat.
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mahasiswa dimungkinkan untuk mengevaluasi esay yang ditulis sejak tahap pengorganisasian
ide, sehingga kualitas esay yang dihasilkan dapat ditingkatkan. Terkait dengan hal tersebut,
tujuan kajian ini adalah mengembangkan sintaks pembelajaran menulis esay argumentatif.

METODE

Desain kajian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan metode Design
Based Research (DBR) yang dikembangkan oleh (Reeves, 2006:59). Mengacu pada siklus DBR,
penelitian ini dibagi menjadi empat fase. Fase pertama, analisis masalah yang dilakukan oleh
peneliti bersama kelompok ahli melalui Focus Group Discussion (FGD). FGD tersebut
diselenggarakan untuk mengembangkan sintaks pembelajaran menulis esay argumentatif yang
mensinergikan penilaian rekan sejawat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada FGD yang dilakukan, berdasarkan hasil diskusi bersama dengan partisipan Al, A2,
A3, A4, dan A5 terdapat sejumlah masalah terkait dengan pembelajaran menulis esay
argumentatif yang berhasil teridentifikasi. Permasalahan pertama terkait dengan kelemahan
mahasiswa dalam mengorganisasikan ide. Semua partisipan menyampaikan pendapat yang
sama bahwa mahasiswa sering merasa ragu terhadap argumen yang ditulis. Apakah argumen
yang ditulis telah sesuai atau tidak dengan topik yang dipilih dan bagaimana argumen tersebut
sebaiknya disusun. Pernyataan Al bahkan menunjukkan kesulitan ini telah terjadi sejak awal
proses penulisan: “Mahasiswa membutuhkan waktu yang lama untuk proses menulis, terutama
di tahap awal. Mereka bingung bagaimana cara menyampaikan argumen dalam esay dan apakah
argumen yang telah disusun sudah sesuai dengan topik dan posisi yang dipilih”.

Permasalahan kedua berkaitan dengan kurang terampilnya mahasiswa untuk menyeleksi
sumber informasi yang tepat untuk mendukung argumen mereka. Kebiasaan siswa untuk mencari
informasi di internet, menyebabkan mereka terpapar informasi yang luar biasa banyak. Informasi
yang berlebih tersebut pada akhirnya membuat siswa kesulitan untuk memilah dan memilih
informasi mana yang benar-benar relevan dengan topik yang akan ditulis dan kemudian
mengorganisasikannya. Partisipan A3 mengungkap bahwa: “Mahasiswa sekarang terbiasa apa-
apa cari di internet. Akhirnya mereka bingung pakai yang mana. Karena tidak mau ambil pusing
jadilah pakai yang urutan paling atas, padahal belum tentu isinya sesuai”.

Permasalahan ketiga berkaitan dengan penggunaan aspek kebahasaan, seperti ejaan dan
diksi. Sejumlah partisipan mengungkap bahwa dalam kesehariannya mahasiswa terbiasa untuk
menggunakan ragam nonbaku, sehingga kebiasaan tersebut terbawa pada saat menulis teks
esay argumentatif yang dalam penulisannya menuntut penggunaan ragam baku. Hal tersebut
ditandai dengan banyaknya muncul bentuk-bentuk kebahasanan nonbaku dalam esay
argumentatif yang ditulis. Partisipan A4 menyampaikan bahwa: “PUEBI dan KBBI telah
disosialisasikan penggunannya sejak awal pembelajaran. Meski demikian ya sulit juga karena
sudah terbiasa. Kesalahannya berpola dan mirip satu sama lain”. Hal ini menunjukkan bahwa
sulit untuk membentuk kesadaran norma penggunaan bahasa, karena kebiasaan tersebut telah
terbentuk sejak lama.

Permasalahan keempat terkait dengan kurang terstrukturnya esay yang disusun.. Semua
partisipan mengungkap bahwa pedoman terkait dengan struktur teks esay argumentatif yang
benar telah disampaikan. Meski demikian,mahasiswa tetap merasa kesulitan. Lebih jauh
partisipan A2 menyampaikan bahwa “Mahasiswa cenderung melakukan pengulangan pada
informasi yang sama di beberapa bagian esay. Jadi ini bagian yang mana kemduian diulang lagi.
Strukturnya jadi tidak jelas” Partisipan yang lain menilai gejala ini sebagai akibat dari
permasalahan yang pertama, yakni menyangkut pengorganisasian ide.

Sejumlah permasalahan di atas kemudian diperparah dengan jumlah siswa yang cukup
banyak dalam satu kelas. Jumlah rata-rata mahasiswa yang ada di kelas berkisar antara 40-50

21



Jurnal Kewirausahaan & Bisnis
Volume 3 Issue 1, 2021

mahasiswa. Memberikan umpan balik yang berkualitas kepada mahasiswa menjadi sebuah hal
yang sangat menantang. Seringkali koreksi hanya dilakukan di tataran permukaan seperti
kesesuaian topik dan isi serta tata bahasa. Koreksi tidak sampai menyentuh aspek ideasional.
Partisipan A5 menyampaikan bahwa “Sebenarnya ingin memberikan penjelasan yang detail
kepada mahasiswa. Tapi ya begitu, keterbatasan wkatu membuat semuanya menjadi sulit” . Hal
yang tidak jauh berbeda juga diungkap oleh partsipan A1 “Kalau detail sekali sulit karena
terbentur keadaan. Bagus sebenarnya jika mahasiswa juga ikut terlibat dalam memberikan
umpan balik”.

Secara keseluruhan masalah yang berhasil diidentifikasi FGD ini menunjukkan bahwa
proses penulisan esay argumentatif menuntut keterlibatan mahasiswa baik secara kognitif
maupun keterampilan linguistik. Dengan kata lain mahasiswa perlu mengerahkan lebih banyak
usaha dan membutuhkan kontrol serta pengaturan diri yang ketat dalam menulis. Hasil FGD ini
menjadi bahan masukan untuk mengembangkan sintaks pembelajaran menulis esay
argumentatif.

SIMPULAN

Pengabdian ini berhasil mengembangkan sintaks pembelajaran melalui pemanfaatan
penilaian rekan sejawat yang dapat meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam menulis esay
argumentatif. Hasil penelitian tersebut berimplikasi praktis pada praktik mengajar menulis untuk
mempertimbangkan penggunaan penilaian rekan sejawat. Kajian ini masih dilakukan pada
tataran pengembangan,diperlukan penelitian yang luas untuk mengkaiji lebih dalam efektivitas
penggunaan rubrik tersebut dengan melibatkan jumlah sampel yang lebih besar. Terutama
dalam kaitannya terhadap kualitas esay argumentatif yang dihasilkan.
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